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ABSTRAK 
Pada pengadilan agama Pekanbaru kasus perceraian tahun 2014-2017 meningkat 3% 
pertahunnya. Pada Penelitian ini menggunakan Algoritma Apriori untuk mendapatkan 
informasi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perceraian meliputi data: usia 
penggugat, usia tergugat, usia perkawinan, pendidikan penggugat, pendidikan tergugat, 
jumlah anak dan alasan perceraian dengan putusan perkara perceraian. Data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data hasil putusan Pengadilan Agama Pekanbaru pada 
tahun 2014-2017. Dari penelitian ini, dengan memasukkan minimum support 0.3 di dalam 
sitem maka menghasilkan support tertinggi sekitar 20% dan confidence sekitar 90%.  
Sehingga mendapat rule terbaik dengan pola jika  usia penggugat 20 sampai 40 tahun dan 
usia tergugat 20 sampai 40 tahun yang telah menikah sekitar 1 sampai 9 tahun dan memiliki 
jumlah anak 1-2 maka putusan dengan support sebesar 27.34% dan confidence sebesar  
91.80%. Sistem juga telah di uji menggunakan SPMF untuk menguji hasil akurasi sistem. 
Berdasarkan pengujian menggunakan black box , semua sistem berfungsi dengan baik dan 
mengeluarkan ouput seperti yang di harapkan.  
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ABSTRACK 
At the Pekanbaru religious court, divorce cases from 2014 to 2017 increased by 3% annually. This 
research uses the Apriori Algorithm to obtain information on the factors that influence the 
occurrence of divorce including data: the age of the plaintiff, the age of the defendant, the age of 
marriage, the education of the plaintiff, the education of the defendant, the number of children and 
reasons for divorce with a divorce case decision. The data used in this study is the data from the 
decision of the Pekanbaru Religious Court in 2014-2017. From this research, by including a 
minimum support of 0.3 in the system, the highest support is around 20% and a confidence of around 
90%. So that the best rule is the pattern if the plaintiff's age is 20 to 40 years and the age of the 
defendant is 20 to 40 years old, who have been married for 1 to 9 years and have 1-2 children, then 
the verdict with support is 27.34% and a confidence of 91.80%. The system has also been tested 
using SPMF to test the system accuracy results. Based on testing using a black box, all systems 
function properly and produce output as expected. 
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Data Flow Diagram (DFD)      
Entitas Eksternal: Simbol kesatuan di luar lingkungan sistem 
yang akan menerima input dan menghasilkan output.   
Proses: Simbol yang digunakan untuk melakukan pemrosesan 
data baik oleh user dan komputer (sistem).  
Data Store: Simbol yang digunakan untuk mewakili suatu 
penyimpanan data (database). 
Arus Data: Simbol yang digunakan untuk menggambarkan 
arus data di dalam sistem. 
Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entitas: Entitas suatu objek yang dapat diidentifikasi dalam 
lingkungan pemakai. Entitas merupakan individu yang 
mewakili sesuatu yang nyata (eksistensi) dan dapat dibedakan 
dari sesuatu yang lain. 
Atribut: Atribut merupakan properti yang dimiliki setiap yang 
akan disimpan datanya. Entitas mempunyai elemen yang 
disebut atribut. 
Relasi: Relasi menunjukkan hubungan di antara entitas yang 
berasal dari himpunan entitas yang berbeda. 
Flowchart 
Terminator: Simbol terminator (Mulai/Selesai) merupakan 
tanda bahwa sistem akan dijalankan atau berakhir. 
Proses: Simbol yang digunakan untuk melakukan pemrosesan 
data baik oleh user dan komputer (sistem).  
Verifikasi: Simbol yang digunakan untuk memutuskan apakah 
valid atau tidak valid suatu kejadian. 
Data Store: Simbol yang digunakan untuk mewakili suatu 
penyimpanan data (database). 
 
 
Data: Simbol yang digunakan untuk mendeskripsikan data 
yang digunakan. 













1.1  Latar Belakang 
Perceraian di Indonesia adalah kasus yang sangat memprihatinkan karena 
angka perceraian terus mengalami peningkatan hampir disetiap tahunnya. 
Perceraian adalah cara penyelesaian terakhir ketika sepasang suami istri tidak 
menemukan jalan keluar dari masalah yang mereka hadapi.  Berdasarkan data dari 
(Republika.com, 2018) Dirjen Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung pada 
periode 2014-2017 kasus perceraian di Indonesia menjadi hal yang semakin 
populer, 344.237 kasus perceraian pada tahun 2014, meningkat menjadi 365.633 
perceraian di 2017. Rata-rata kasus angka perceraian meningkat 3% per tahunnya. 
Kasus perceraian di provinsi Riau sendiri menurut (Badan pusat statistik, 2018) data 
perceraian dari tahun 2012 ke 2013 mengalami penurunan dari 9377 kasus menjadi 
8306, dan mengalami lagi kenaikan pada tahun 2014 sebanyak 8872 kasus dan pada 
tahun 2015 sebanyak 8881 kasus.  
Pengadilan tingkat pertama seperti Pengadilan Agama (PA) merupakan salah 
satu instansi yang berfungsi sebagai media menyelesaikan perkara perdata. Dalam 
hal ini perkiraan tentang perceraian yang sangat mendominasi. Dengan kata lain 
50% perkara yang masuk ke Pengadilan Agama Pekanbaru adalah kasus perceraian. 
Dalam jangka waktu empat tahun angka perceraian di Pekanbaru dari tahun 2014 
mengalami peningkatan hampir 100 kasus perceraian pertahunnya. Dikutip dari PA 
Pekanbaru pada tahun 2014 jumlah perceraian sekitar 700 pada tahun 2015 jumlah 
perceraian sekitar 800, pada tahun 2016 jumlah perceraian 900, sedangkan pada 
tahun 2017 pada angka perceraian mencapai sekitar 1000 kasus. (PA Pekanbaru, 
2018) 
Hakim dalam memutuskan suatu perkara, selain harus memperhatikan alasan 
dan dasar-dasarnya juga harus memuat ketentuan dari peraturan-peraturan yang 
bersangkutan atau sumber hukum yang tak tertulis yang dijadikan dasar untuk 
mengadili. Seperti yang ada di dalam Undang-undang perkawinan Indonesia baik 




UUP) dan Kompilasi Hukum Islam Inpres no. 1 tahun 1999 (selanjutnya disebut 
KHI) membedakan antara perceraian atas kemauan suami dengan perceraian atas 
kemauan istri. Perceraian atas kemauan suami disebut cerai talak, adapun 
perceraian atas kehendak istri disebut cerai gugat. Di dalam UUP Pasal 19 Peraturan 
pemerintah no. 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan UUP dan KHI pasal 116 
menyatakan berikut: Alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar untuk perceraian 
adalah : a)  Salah satu pihak melakukan perbuatan zina atau menjadi pemabuk, 
pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang susah disembuhkan; b) Salah satu pihak 
meninggalkan yang lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak yang 
lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemauannya; c) Salah satu 
pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima ) tanun atau hukuman yang lebih berat 
setelah perkawinan berlangsung; d) Salah satu pihak melakukan kekerasan atau 
penganiayaan berat yang membahayakan terhadap pihak lain; e) Salah satu pihak 
mendapat cacat badan atau penyakit yang mengakibatkan tidak dapat menjalankan 
kewajibannya sebagai suami/istri;  f) Antara suami dan istri terus terjadi 
perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan kembali hidup rukun lagi 
dalam rumah tanggga. g) Suami melanggar ta’lik talak h) Peralihan agama atau 
murtad yang menyebabkan terjadinya tidak rukun dalam rumah tangga.  
Menurut (Mom And Kiddy, 2015) Penyebab mereka bercerai pada umumnya 
bukanlah karena mereka tidak lagi saling mencintai. Namun didapati perceraian itu 
lebih diakibatkan oleh faktor-faktor lain sebagai pemicunya. Menurut Bumpass 
Bumpass, Castro-Martin, Sweet tahun 1991 ada faktor lainnya yang menyebabkan 
perceraian seperti : Status sosial ekonomi seperti pendidikan, perbedaan usia 
pasangan, usia pernikahan dan jumlah anak atau keturunan. Berdasarkan 
wawancara penulis bersama pemitra muda pengadilan agama Pekanbaru yang 
bernama Permadi, selama 3 tahun belakangan ini faktor yang sering menyebabkan 
perceraian selain alasan dari UUP pasal 19 adalah permasalahan antara kedua belah 
pihak, serta adanya orang ketiga di antara hubungan penggugat dan tergugat. Untuk 
tingkat pendidikan pasangan suami istri (pasutri) yang diputus bercerai di PA 




Dalam hal ini dapat disimpulkan angka perceraian di Indonesia mengalami 
peningkatan dengan hasil akhir perkara yang ada di semua Pengadilan Agama di 
Indonesia. Dari data tersebut juga terdapat alasan penyebab perceraian yang telah 
di atur dalam undang-undang. Data yang disebutkan sebelumnya merupakan 
sebagian kecil dari banyak data hasil rekapitulasi.  Sampai saat ini data perceraian 
hanya digunakan sebagai bahan rekaptulasi dan publikasi. Data yang di dapat dari 
poin pada hasil putusan perkara di jadikan sebagai parameter seperti usia 
penggugat, usia tergugat, pendidikan penggugat, pendidikan tergugat, usia 
perkawinan, jumlah anak, alasan perceraian dan hasil keputusan perkara  . Karena 
minimnya penelitian tentang perceraian khususnya di dalam bidang teknik 
informatika. Dengan kemajuan teknologi, maka data tersebut dapat menghasilkan 
hal-hal baru yang selama ini tidak diketahui, dalam penelitian ini penulis ingin 
mengetahui selain alasan mutlak dari UUP pasal 19, faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi terjadinya perceraian di terima dan di tolak sesuai hasil rekaptulasi 
yang telah di dapat. Di sisi lain,hasil pada fakor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
yang dapat dijadikan acuan untuk pemateri pada seminar pra-nikah dan menjadi 
bekal para calon pengantin dikemudian hari, karena mencakup hal-hal penting yang 
dapat menyebabkan perceraian dan meminimalisir terjadinya perceraian 
dikemudian hari. Salah satu metode komputasi untuk dapat meng-asosiasikan relasi 
pada suatu data yang didapat adalah data mining. 
Data mining terdiri dari data yang banyak, besar, lengkap, susah dan rumit 
yang pekerjaannya memerlukan waktu yang lama untuk menghasilkan informasi 
yang di butuhkan untuk suatu golongan atau kelompok. Informasi yang dibutuhkan 
ini akan menjadi pengetahuan untuk membuat kebijakan pada kelompok. Data 
mining sangat erat dengan sebutan knowlege discovery in database (KDD). Data 
mining dan KDD sering dimanfaatkan secara bergiliran untuk memaparkan proses 
pengambilan informasi tersembunyi untuk suatu basis data yang banyak. Kedua 
sebutan ini mempunyai konsep yang cukup berbeda, tetapi tetap saling 
berhubungan antara keduanya, tahapan data mining salah satunya yaitu proses pada 
KDD (Suharitini, 2019). Data mining bisa di pecah menjadi beberapa bagian 




pengelompokan dan asosiasi. Pada penelitian ini akan memanfaatkan data mining 
dengan menggunakan metode asosiasi yaitu Apriori yang belum pernah digunakan 
untuk mencari faktor-faktor  mempengaruhi terjadinya perceraian mengunakan 
metode asosiasi. Asosiasi atau yang disebut Analisis Asosiasi atau association rule 
mining adalah cara pada data mining untuk mendapatkan aturan asosiatif antara 
sesuatu kombinasi item set. Algoritma pada apriori di aplikasikan supaya sistem 
bisa mempelajari aturan pada algoritma, menemukan pola hubungan antara satu 
atau beberapa item set dalam suatu dataset. Pada tahun 1994 Grawal dan Srikan 
menyarankan algoritma apriori ini sendiri. Supaya bisa mengetahui frequent 
itemsets pada aturan asosiasi Boolean. Untuk membantu performa kerja algoritma 
Apriori di penelitian ini, akan di bangun sebuah sistem berbasis PHP yang 
digunakan untuk menampilkan hasil dari metode Association rules nya. Selain itu 
untuk membantu peforma kerja algoritma Apriori di penelitian ini, ada satu jenis 
perangkat lunak berbasi Java yang digunakan untuk menguji hasil dari metode 
Association rules nya. Perangkat lunak tersebut adalah SPMF (Sequencial Pattern 
Mining Framework) yang sebelumnya sudah pernah diuji coba oleh peneliti 
pendahulu yang menggunakan kaidah asosiasi. 
Terdapat beberapa penelitian tentang penggunaan algoritma apriori dan yang 
juga membahas tentang perceraian yaitu penelitian (Oyoh Bariah dan Iwan 
Hermawan , 2018) yang membahas tentang menganalisis keputusan pengadilan 
agama yang berada di karawang tentang  gugat penceraian karena pelanggaran 
taklik talak. Selanjutnya adalah penelitian dari (Muhammad Julijanto, Masrukhin, 
dan Ahmad Kholis Hayatuddin, 2017) mengenai pengaruh perceraian dan fungsi 
keluarga. Untuk penelitian tentang asosiasi telah di teliti oleh (Dewi Listriani, Anif 
Hanifa Setyaningrum, dan Fenty Eka M. A., 2016) mengenai aplikasi analisa pola 
belanja konsumen menggunakan metode asosiasi memakai algoritma apriori. 
(Irawan, 2017) juga meneliti tentang pengaplikasian aturan asosiasi supaya 
mengetahui aturan pola resep obat yang akan di berikan pada penyakit diabetes 
melitus  menggunakan apriori. Penelitian mengenai perceraian telah dilakukan 




Perceraian dengan Menggunakan Metode Equivalence Class Transformation 
(ECLAT)’ dengan menggunakan data Pengadilan Agama tahun 2014. 
Berdasarkan latar belakang yang diangkat penulis, maka pada penelitian ini 
akan mengimplementasi data mining dengan mengasosiakan algoritma apriori 
untuk mencari faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perceraian dengan 
parameter usia penggugat, usia tergugat, pendidikan penggugat, pendidikan 
tergugat, jumlah anak, usia perkawinan, dan alasan-alasan yang menyebabkan 
perceraian serta hasil keputusan di PA Pekanbaru. Penelitian ini juga akan 
menganalisa hubungan dan sebab dari yang diambil dari parameter hasil putusan 
perkara perceraian dengan faktor-faktor yang dapat menyebabkan perceraian. 
Dengan menggunakan metode ini maka data tersebut dapat menghasilkan hal-hal 
baru yang selama ini tidak diketahui, seperti menghasilkan pola keputusan akhir 
yang nantinya dapat dikembangkan sebagai acuan untuk dibuatnya beberapa 
kebijakan yang terkait dengan masalah seminar pra-nikah yang wajib diikuti oleh 
calon pengantin yang akan melaksanakan pernikahan, sekaligus untuk memberikan 
gambaran tentang rumah tangga dan sebagainya. Serta, para peserta mendapatkan 
gambaran dan solusi dalam menghadapi permasalahan yang sering kali menjadi 
penyebab perceraian.  
1.2  Rumusan masalah 
Berdasarkan permasalahan yang penulis rincikan sebelumnya pada latar 
belakang, maka penulis membuat rumusan masalah yang akan dijelaskan dalam 
penelitian ini yaitu, bagaimana menerapan aturan asosiasi menggunakan 
algoritma apriori berbasis web untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya perceraian dengan parameter usia penggugat, usia tergugat, pendidikan 
penggugat, pendidikan tergugat, jumlah anak, usia perkawinan, dan alasan-alasan 
yang menyebabkan perceraian serta hasil keputusan. 
1.3  Batasan Masalah 
Agar cakupan tidak meluas pada penelitian penulis terdapat batasan 




1. Dataset yang dipakai berasal dari hasil putusan perceraian tahun 2014 -2017 
di PA Pekanbaru dengan jumlah data bersih yang di dapat sebanyak 3028 
data 
2. Atribut dataset yang digunakan untuk pengasosiasian menggunakan 
parameter antara lain : usia penggugat, usia tergugat, pendidikan penggugat, 
pendidikan tergugat, usia perkawinan, jumlah anak, alasan perceraian dan 
hasil keputusan perkara   
1.4  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian pada tugas akhir ini adalah 
membangun sistem berbasis web  untuk menerapkan aturan asosiasi data mining 
yang berguna untuk mencari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian 
menggunakan metode asosiasi untuk mengetahui hubungan antara usia penggugat, 
usia tergugat, pendidikan penggugat, pendidikan tergugat, usia perkawinan, jumlah 
anak, alasan perceraian terhadap hasil putusan perkara perceraian.  
1.5  Sistematika Penulisan 
 Berikut adalah susunan sistematika penulisan laporan tugas akhir yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bagian pendahuluan merangkum mengenai deskripsi umum penelitian 
yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
penelitian, tujuan penelitian, dan urutan penulisan tugas akhir. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pembahasan pada bab ini tentang teori umum yang berkaitan dengan tugas 
akhir data mining dan penelitian yang berhubungan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bagian ini memaparkan langkah-langkah yang akan dilakukan pada 
penelitian penulis. Langkah – langkah tersebut yaitu perancangan, analisa, 







BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
Bagian ini membahas mengenai analisa data yang akan digunakan dan 
analisa sistem. Bab ini juga meliputi perancangan sistem yang akan di 
bangun 
BAB V IMPLEMENTASI 
Bagian ini membahas implementasi algoritma apriori terhadap data dan 
penerapan dari perancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya. Bab ini 
juga meliputi pengujian dari hasil implemetasi sistem yang telah dibangun. 
BAB VI PENUTUP 
Bagian ini membahas mengenai kesimpulan yang di peroleh sebagai hasil 
akhir riset yang telah dilakukan sebagai saran bagi penelitian selanjutnya.  
II-1 
 





Pada bagian ini membahas mengenai teori- teori yang membahas tentang 
judul penelitian penulis. Pembahasan pada teori ini mendukung dari isi dari tugas 
akhir mengenai teori umum, khusus yang berhubungan penelitian tugas akhir ini. 
2.1  Knowledge Discovery in Database (KDD) 
Istilah Knowledge Discovery In Database (KDD) yaitu sesuatu metode yang 
dipergunakan untuk mendapatkan pengetahuan dari basis data yang tersedia. Dalam 
database memiliki tabel-tabel yang saling berkaitan (berelasi). Hasil pengetahuan 
yang didapatkan pada proses tersebut dapat dipakai sebagai basis pengetahuan 










Gambar 2.1 Proses Knowledge Discovery in Database (KDD) (Larose, 2015) 
 
Proses yang di gunakan KDD secara keseluruhkan dapat dijabarkan sebagai berikut 
(Larose, 2015): 
1. Data Selection  
Pada teknik seleksi dari banyaknya data operasional harus dikerjakan sebelum 
tahap pendalaman informasi dalam Knowledge Discovery in Database (KDD) ini 





memproses data mining, selanjutnya akan disimpan pada suatu file berbeda dari 
database operasional sebenarnya. 
2. Pre-processing / Cleaning  
Data mining tidak bisa dilanjutkan sebelum dilakukannya proses pembersihan pada 
data yang akan menjadi fokus Knowledge Discovery in Database (KDD). Proses 
cleaning berfungsi diantaranya menghilangkan data duplikat, mengecek data yang 
tidak konsisten, dan juga akan reparasi kesalahan data, seperti kesalahan mencetak. 
Selanjutnya akan dibuat proses enrichment, yaitu proses “memperkaya” data yang 
tersedia. 
3. Transformation 
Proses perubahan data atau transformasi adalah coding pada data apa saja yang 
sudah diambil, supaya data yang diambil bagus untuk proses data mining. Proses 
coding pada Knowledge Discovery in Database (KDD) yaitu proses kreatif yang 
berketergantugan kepada jenis atau pola informasi yang akan dibutuhkan didalam 
basis data. 
4. Data mining  
Pada tahap Data mining cara menyelusuri hubungan atau keterangan yang menarik 
pada data yang pilihan dengan memakai cara atau metode khusus. Pada data mining 
metode, teknik, cara bahkan algoritma sangatlah banyak dan bervariasi. Cara untuk 
memilih metode ataupun algoritma yang cocok akan berpengaruh pada semua 
proses dan tujuan KDD. 
5. Interpretation / Evaluation  
Tahapan interpretation disebut sebagai hasil dari Pola informasi yang berasal dari 
proses data mining yang harus di tampilkan dengan tampilan yang mudah dipahami 
oleh pihak yang berhubungan atau terkait.   
2.2  Data mining 
(Tan, 2006) mengartikan data mining adalah seperti proses untuk menggali 
informasi dari gudang data yang besar dari basis data yang berfungsi. Data mining 
juga bisa didefenisikan sebagai pengektstrakan informasi baru yang didapat dari 
sejumlah data besar yang bisa menolong pada penentuan keputusan. Istilah data 





Menurut Grub Garttner data mining adalah sesuatu proses mendapatkan relasi 
yang bernilai, berpola, dan berkecendrungan dengan mengecek didalam 
sekumpulan besar data yang disimpan pada penyimpanan dengan mempergunakan 
cara pengenalan pola seperti cara statistika dan matematika.  . 
Larose mendefinisikan di dalam buku (Kusrini dan Taufiq Luthfi, 2009) data 
mining dipaparkan berdasarkan fungsinya, seperti 
1. Deskripsi 
Penggambaran pola serta kecendrungan yang dimiliki didalam data. Pemaparan 
untuk suatu pola serta kecendrungan yang bisa ditimbulkan. 
2. Klasifikasi 
Klasifikasi memiliki target variabel kategori. Klasifikasi terdiri dari record 
yang di ketahui sebagai instance atau atribut. Ada beberapa cara klasifikasi 
yang sering dimanfaatkan diantaranya: k-NN, MkNN, Decision Tree Clasifier, 
algortima C4.5, algortima C5.0 dan lain sebagainya. 
3. Estimasi 
Estimasi memiliki kemiripan dengan klasifikasi, yang menjadi pembedanya 
terletak pada variabel yang lebih mengarah pada nomor dari pada katagori. 
Model yang dibuat menggunakan baris data (record) lengkap yang  bisa 
memberikan nilai dari target variabel sebagai nilai yang akan prediksi. 
4. Prediksi  
Prediksi juga memiliki kemiripan seperti klasifikasi dan estimasi, yang berbeda 
hanya di dalam prediksi nilai dari hasil akan muncul di periode selanjutnya. 
5. Klaster (clustering)  
Klaster (clustering) yaitu kelompok record, peninjauan, atau memperdulikan 
dan membentuk kelas banyak objrk yang mempunyai kesamaan. Klaster 









Pada data mining, asosiasi bertugas untuk mendapatkan atribut yang akan 
timbul dalam satu waktu. Asosiasi sangat sering artikan dengan analisa dengan 
keranjang belanja. 
2.3  Asosiasi 
Analisis Asosiasi atau association rule mining yaitu cara data mining yang 
berguna untuk mendapatkan sesuatu rules antara suatu kombinasi item set yang 
disebut asosiatif. Asosiasi bertugas didalam data mining sebagai mendapatkan 
atribut yang timbul pada satu waktu. Di dalam dunia bisnis asosiasi sering dikatakan 
analisis keranjang belanja. (Kusrini dan Emha Taufiq Lutfi, 2009). 
Parameter pada asosiasi yaitu support dan confidence sangat mempengaruhi 
aturan pada asosiasi. Support atau nilai penunjang yaitu nilai persen kombinasi item 
dalam basis data sedangkan confidence atau nilai pasti tentang pentingnya 
hubungan antar item dalam suatu aturan asosiasi. (Nofriansyah, 2012) 
2.3.1  Support 
Support dari suatu  association rule adalah presentasi kombinasi item 
tersebut dalam database, dimana jika mempunyai  item A dan item B maka 
support adalah proporsi dari transaksi dalam basis data yang mengandung A dan 
B. Rumus untuk menghitung nilai support dari dua item tersebut yaitu (Kusrini 
dan Emha Taufiq Lutfi, 2009) (D Kusumo, M bijaksana, and Daramantoro, 2016) 
Support ( A, B ) = P( A ∩ B )  
Support ( A, B ) =  Transaksi mengandung A dan B 
        Transaksi 
2.3.2  Confidence 
Confidence dari association rule disebut juga pengukur ketepatan suatu 
rule, yaitu presentasi transaksi pada basis data yang memuat A dan memuat B. 
Dengan adanya confidence kita dapat mengukur kuatnya hubungan antar-item 
dalam association rule. Rumus untuk menghitung nilai confidence dari dua item 
tersebut adalalah sebagai berikut (Kusrini dan Emha Taufiq Lutfi, 2009) 
Confidence = P( B | A )   





    Transaksi Mengandung A 
2.3.3 Konsep Asosiasi 
Analisis asosiasi atau association rule mining yaitu cara data mining untuk 
mengetahui aturan asosiatif pada kombinasi item. Apabila ditemui sebuah 
himpunan transaksi T, jadi tujuan dari association rule mining yaitu sebagai 
menemukan semua aturan yang memiliki support ≥ minsup dan confidence ≥ 
minconf. Pendekatan brute-force untuk association rule mining menggunakan 
pendekatan dengan perhitungan support dan confidence dari semua kemungkinan 
rule (Hermawati, 2013).  
Menurut (Zhao, 2012), aturan asosiasi adalah aturan yang menyajikan aturan 
asosiatif atau korelasi antar itemset. Bentuk aturan asosiasi adalah A → B, dimana 
A dan B adalah dua itemset lepas, mengacu pada masing-masing item sebagai lhs 
atau left-hand side dan rhs atau right-hand side dari aturan. Tiga langkah yang 
paling banyak digunakan untuk memilih aturan menarik adalah support, confidence 
dan lift. support adalah persentase kasus dalam data yang berisi A dan B, confidence 
adalah persentase kasus yang mengandung A yang juga mengandung B, dan lift  
adalah rasio kepercayaan kepada persentase kasus yang mengandung B.   
Rumus untuk support adalah:  
Support (A) = 




Pembentukan aturan asosiatif berdasarkan pada frekuensi tinggi yang 
ditemukan. Aturan asosiatif yang diambil harus memenuhi syarat minimum untuk 
confidence. Berikut adalah rumus confidence : 
Confidence (A→B) =  
 P(B|A) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
 x100%  
2.4  Algoritma Apriori 
Apriori adalah salah satu algoritma  mendasar yang dicetuskan oleh grawal 





Pikiran utama untuk algoritma apriori frequent adalah : pertama, mendapatkan 
frekuensi itemset (himpunan item-item yang bisa memenuhi minimum support.) . 
Dari database transaksi, kedua menghapuskan itemset dengan frekuensi yang 
kecil berdasarkan level minimum support yang telah sebelumnya dipilih. 
Selanjutnya membuat aturan asosiasi dari itemset yang akan memenuhi nilai 
minimum confidence pada basis data (Agrawalal, akesh, dan Ramakrishnan Srikant, 
1994) 
Algoritma apriori melakukan pembangkitan dan metodologi tes untuk 
menemukan itemset yang sering muncul, menghasilkan gabungan itemset yang 
lebih banyak dan secara berturut-turut yang sering muncul. Setiap ukuran yang 
berbeda dari kandidat itemset membutuhkan pemindaian dari dataset untuk 
menentukan apakah frekuensi kemunculannya memenuhi batas minimum. (Eko, 
2012) 
2.4.1  Konsep Apriori 
Algoritma apriori adalah langkah untuk proses menemukan frequent-itemset 
dengan melakukan iterasi pada data. Dimana itemset berupa kumpulan item-item 
yang berada di dalam himpunan yang diolah oleh sistem, sedangkan frequent-
itemset menunjukan frekuensi kemunculan yang dimiliki itemset lebih dari nilai 
minimum yang telah dipilih (ф). Pada iterasi ke-k, semua itemset yang ditemukan 
yang memiliki k item disebut k -itemset. Terdapat dua tahapan pada setiap yaitu 
pembangkitan kandidat dan pembangkitan rule. 
Pada tahapan pembangkit kandidat yaitu himpunan semua frequent (k–1) 
-itemset Fk-1 yang dipakai pada pass ke- (k-1) dipakai sebagai pembangkitkan 
kandidat itemset Ck. Tata cara pembangkitan kandidat memastikan kalau Ck 
adalah superset dari himpunan. Selanjutnya di pindai pada tahapan perhitungan 
support (support counting). Saat akhir pass Ck dicek untuk memilih kandidat yang 
akan keluar, yang menghasilkan Fk. Perhitungan support berakhir ketika Ck atau 
Ck+1 tidak berisi. 
Pada tahapan membangkitkan rule, yang pertama akan dibangunkan 
adalah candidate rule. Candidate rule mengandung kemungkinan rule apa saja 





frequensi itemset. Kemudian kadidat rule akan di -join dengan tabel F untuk 
mendapatkan support antecedent. Confidence rule dihitung dengan cara 
dibandingkan support rule dengan support antecendent rule. Tapi Hanya rule 
yang memiliki confidence > minimum confidence yang akan disimpankan ke 
dalam table rules (D Kusumo, M bijaksana, and Daramantoro, 2016) 
 
Berikut adalah bentuk  dari algoritma metode Apriori dapat dijelaskan dibawah ini  
Gambar 2.2 Algoritma metode Apriori 
Dimana 
L : himpunan frequent itemset minimal support 
C : himpunan kandidat itemset  
c  : kandidat itemset  
t : transaksi 
L1 = {frequent itemset dengan 1 elemen}  
for (k=2; Lk-1  ; k++)  
{  
   Ck = apriori-gen(Lk-1);  //membuat kandidat  baru  
for all transactions t  
     {  
C't = subset(Ck, t); //kandidat yang akan 
muncul pada t  
for all candidates c  C't do  
c.count ++; 
}  
Lk = { c  C't | c.count ≥ minsup}  
}  






2.5  Perceraian 
Didalam UU No. 1 Tahun 1974 mengenai Perkawinan (UUP) dan Peraturan 
Pemerintah No. 9 Tahun 1975 mengenai Pelaksanaan Undang-Undang No. 1 Tahun 
1974 yang merupakan landasan hukum pengaturan masalah tentang perceraian di 
Indonesia. Untuk pasangan terkhususnya pasangan pengantin yang memeluk agama 
islam, maka permasalahan perceraian mengikuti Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
yang berlaku berdasar Instruksi Presiden No 1 Tahun 1991. Menurut hukum 
perundangan Indonesia, perceraian dibagi dua yaitu cerai talak dan cerai gugat 
(KHI, pasal 114). Perceraian karena gugatan adalah perceraian yang dilakukan atas 
gugatan yang diajukan oleh istri penggugat atau kuasa hukumnya pada Pengadilan 
Agama agar suaminya menjatuhkan talak kepadanya (KHI, pasal 132 ayat 1). 
Sedangkan perceraian karena talak adalah perceraian yang dilakukan atas 
permohonan suami untuk menjatuhkan talak kepada isteri di Pengadilan Agama 
(Pramesti, 2014) 
Adapun beberapa alasan yang bisa dijadikan dasar untuk perceraian adalah :  
a) Salah seorang pihak melakukan zina atau pemabok, pemadat, melakukan 
judi dan lain lain yang susah untuk dirubah;  
b) Salah seorang pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-
turut dengan tidak meminta izin kepada pihak  lain juga tanpa alasan yang 
sesuai atau karena hal lain diluar kemauannya;  
c) Pihak yang lain mendapat hukuman penjara 5 tahun bahkan lebih berat 
setelah hubungan pernikahan;  
d) Pihak yang bersangkutan membuat kekejaman atau penganiayaan berat 
yang membahayakan terhadap pihak lain;  
e) Terjadinya cacat badan pada pihat lain ataupun penyakit yang 
mengakibatkan tidak bisa melakukan kewajibannya sebagai suami/istri;  
f) Antara suami dan istri selalu terjadi perdebatan dan perbedaan dan tidak 
ada harapan akan hidup rukun di dalam rumah tanggga.  
g) Suami melanggar ta’lik talak  
h) Berubahnya agama atau murtad yang menjadikan terjadinya kerusakan 





Selain itu, Kompilasi Hukum Islam pasal 116 menghimpun tambahan 2 sebab 
yang mendasari perceraian seperti:  
1. Suami melanggar taklik talak.  
2. Berubahnya agama atau murtad yang menjadikan terjadinya kerusakan 
pada rumah tangga.  
Setiap  gugatan perceraian atau permohonan tidak harus didasari paling tidak satu 
dari alasan perceraian yang telah disebutkan diatas. Setiap alasan yang menjadi 
dasar perceraian juga harus memiliki bukti dan atau saksi yang menguatkan dalil-
dalil alasan perceraian yang di anjurkan oleh penggugat atau tergugat. 
2.5.1  Faktor Determinan Penyebab Perceraian  
Jumlah pasangan suami istri sangat banyak yang bercerai telah terjadi 
diseluruh dunia. Yang membingungkan, ternyata alasan mereka bercerai pada 
awalnya bukan karena kedua belah pihak tidak saling mencintai. Tapi karena 
perceraian itu lebih ditimbulkan pada faktor lain sebagai pemicunya  (Mom And 
Kiddy, 2015) . Menurut (Bumpass, Castro-Martin, Sweet., 1991), faktor tersebut 
antara lain:  
1. Status Sosial Ekonomi. Pasangan ini memiliki pendapatan dan pendidikan 
yang di bawah rata-rata yaitu kelompok yang lebih mudah bercerai. 
Walaupun perempuan yang mempunyai pendidikan (lima tahun atau lebih 
diperguruan tinggi) melebihi suaminya, rata-rata mempunyai tingkat 
perceraian melebihi dari pada perempuan yang kurang dan lebih bahkan 
tingkat pendidikan mereka.  
2. Perbedaan umur. Rentang usia saat pernikahan adalah salah satu prediksi 
yang cukup kuat berkemungkinan bercerai. Rentang usia yang sangat jauh 
akan memperburuk jalur komunikasi. Usia disaat bercerai merupakan 
bentuk jalur komunikasi yang buruk. Biasanya, pasangan dengan rentang 
usia yang jauh akan memperkuat alasan untuk bercerai, karena satu atau 
alasan lain.  
3. Usia perkawinan. Telah di perlihatkan melalui penelitian oleh US National 





berusia 20 bahkan berumur lebih muda mempunyai kemungkinan bercerai 
yang lebih banyak terutama selama 5 tahun pertama umur pernikahan.  
4. Anak ataupun keturunan. Tidak mempunyai keturunan atau anak 
merupakan salah satu alasan untuk melakukan perceraian. karena anak bisa 
membuat keutuhan dan mempersatukan keluarga. 
2.6 Usia Biologis manusia 
Usia merupakan satuan waktu untuk mengukur keberadaan suatu makhluk 
yang dinilai dari diukur dari kejadian makhluk itu bermula sampai masa kini 
(Suharitini, 2019) . Usia biologis adalah perhitungan usia berdasarkan kematangan 
biologis yang dimiliki oleh seseorang. Menurut Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia (Depkes-RI, 2009) , kategori usia manusia dibagi menjadi 9: 
1.  Masa balita  : 0-5 tahun  
2.  Masa kanak-kanak  : 5-11 tahun  
3.  Masa remaja awal  : 12-16 tahun  
4.  Masa remaja akhir  : 17-25 tahun  
5.  Masa dewasa awal  : 26-35 tahun  
6.  Masa dewasa akhir  : 36-45 tahun  
7.  Masa lansia awal  : 46-55 tahun  
8.  Masa lansia akhir  : 56-65 tahun  
9.  Manula  : >65 tahun  
2.7 Jumlah Anak Ideal 
Menurut (BKKBN, 2011), anak adalah harapan dan cita-cita dari sebuah 
perkawinan. Berapa jumlah anak yang diinginkan, tergantung dari keluarga itu 
sendiri. Apakah satu, dua, tiga dan seterusnya. Jumlah anak adalah jumlah anak 
yang dilahirkan seorang wanita selama masa reproduksi. Dalam merencanakan 
jumlah anak dalam keluarga, suami dan istri perlu mempertimbangkan aspek 
kesehatan dan kemampuan untuk memberikan pendidikan dan kehidupan yang 
layak. Jumlah anak biasanya dilandasi oleh masih kuatnya ikatan sosial budaya 
yang terkait dengan nilai anak bagi keluarga yang kini masih menjadi pedoman dan 





Pengukuran jumlah anak berdasarkan jumlah anak ideal dari (BKKBN, 
2011), yaitu:  
1. Kurang (tidak mempunyai anak sama sekali)  
2. Ideal (1-2 anak)  
3. Banyak (>2 anak) 
 
2.8 Sequencial Pattern Mining Framework (SPMF)  
SPMF merupakan proyek open source berbasis Java yang lahir pada tahun 
2009. Terdapat 115 algoritma yang dapat dikenali oleh SMPF, termasuk: 
pengenalan pola, association rule mining, frequent itemset mining, sequential rule 
mining dan clustering (Viger, 2017) . SPMF dirancang khusus untuk menemukan 
pola dalam transaksi dan database yang berurutan, seperti: itemset yang sering 
dibeli, aturan asosiasi dan pola sekuensial. Interface SPMF dikenal dengan grafis 
2.9 Penelitian Terkait 
Penelitian terkait adalah penelitian yang sudah ada baik yang berhubungan 
dengan perbandingan penelitian, jenis penelitian atau metode dalam penelitian.  
Untuk penelitian asosiasi perceraian data mining belum ada yang melakuakan 
penelitian tersebut. 
Tabel 2.1 Penelitian terkait  
No Peneliti Judul Tahun Hasil Penelitian 
1 Dewi Listriani, 
Anif Hanifa 
Setyaningrum, 




algoritma apriori pada 
aplikasi analisa pola 
belanja konsumen  
2016 Pola asosiasi yang terbentuk dengan 
nilai minimum support 5% dan nilai 
minimum confidence 15% 
menghasilkan 7 aturan asosiasi. Dan 
strong rules yang didapatkan adalah 
schoolbooks Indonesia curriculum  
children’s book dengan nilai support 
11,23% dan nilai confidence 366%. 
Analisis pola yang dihasilkan aplikasi 





Gramedia untuk pengaturan tata letak 
buku, rekomendasi pencarian buku 
pada Gramedia Online dan lain-lainya. 
2 Annisa 
Delyana 






2016 Hasil penelitian menunjukan bahwa 
usia termohon antara 17-25 tahun dan 
usia perkawinan 1 tahun, maka putusan 
diterima dengan support sebesar 2,75 
dan confidence sebesar 91% 






Dampak Perceraian dan 
Pemberdayaan 
Keluarga 
2017 Hasil penelitian menunjukan bahwa 
dampak yang mempengaruhi perceraian 
karena Kurang optimalnya peran KUA 
melalui fungsi BP4 yang memberikan 
nasehat pernikahan. Kebanyakan 
masyarakat yang datang ke BP4 sudah 
kondisi kronis hubungan 
pernikahannya, sehingga tidak 
maksimal dalam menyelesaikan 
masalah.. 




mendapatkan pola resep 
obat pada penyakit 
diabetes melitus 
2017 Dengan ditemukannya pola kombinasi 
obat yang diresepkan dokter kepada 
pasien diabetes dapat membuat sumber 
informasi yang berharga, terutama bagi 
dokter yang menangani penyakit 
tersebut 





dikarawang tentang  
penggugatan cerai 
2018 Dasar pertimbangan hakim dalam 
putusan no 0554/Pdt.G.2015/PA.Krw 
dengan menjatuhkan talak satu khul’i 
bagi penggugat bahwa tergugat telah  






pelanggaran taklik talak 
dengan bukti dokumen dan saksi-saksi 
telah melanggar taklik talak yakni 
Tidak memberi nafkah wajib kepada 
tergugat 3 (bulan) lamanya; dan 
Membiarkan (tidak memperdulikan) 








Metodologi penelitian memiliki peranan yang penting untuk mendapatkan 
data yang objektif, valid yang dimanfaatkan dalam memecahkan masalah yang 
telah dirumuskan. Dalam melakukan penelitian, diperlukan tahapan atau langkah 
yang sistematis dan terstruktur dengan baik agar mecapai tujuan yang ingin dicapai. 




























3.1  Perumusan Masalah 
Tahapan pertama dalam metedologi penelitian adalah perumusan masalah. 
Tahapan masalah pada perumusan ini adalah bagaimana menerapan aturan asosiasi 
menggunakan algoritma apriori untuk mencari faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya perceraian dengan parameter usia penggugat, usia tergugat, pendidikan 
penggugat, pendidikan tergugat, jumlah anak, usia perkawinan, dan alasan-alasan 
yang menyebabkan perceraian serta hasil keputusan. 
3.2  Studi Masalah/ Literatur 
Studi Literatur  adalah tahapan untuk mendapatkan data yang di perlukan. 
Pada tahapan itu dilakukan pengumpulan data dan dasar-dasar referensi untuk 
merujuk pada penelitian yang akan diteliti. Studi literatur dapat bersumber dari 
jurnal, buku, internet atau penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 
perceraian serta yang berhubungan dengan apriori, asosiasi dan data mining. Selain 
itu diskusi juga di perlukan dengan orang yang memahami kasus yang diteliti untuk 
menyelesaikan masalah selama penelitian berlangsung. 
3.3  Pengumpulan Data 
Tahapan selanjutnya adalah mengumpulkan data. Pengumpulan data 
bertujuan untuk menemukan data dan informasi yang akan dilakukan dalam 
penelitian. Pada tahap mengumpulkan data yang akan diteliti memakai data skunder 
yang di diambil melalui situs Pengadilan Agama Pekanbaru (pa-pekanbaaru.go.id/ 
publikasi putusan) data yang di dapat yakni data perceraian pada tahun 2014-2017 
berjumlah 3028 data. Atribut yang dipilih: usia penggugat, usia tergugat, 
pendidikan penggugat, pendidikan tergugat, usia perkawinan, jumlah anak, alasan 
perceraian dan hasil keputusan perkara. Selain itu pengumpulan Pada pengumpulan 
data ini juga terdapat wawancara di tempat pengadilan agama pekanbaru terhadapat 
Bapak Permadi sebagai pemitra muda untuk mengetahui dalam lapangan faktor-




3.4  Analisa 
Pada tahapan ini, dilakukan analisa terhadap kebutuhan data pada penelitian. 
Data yang menjadi pembahasan pada bab ini adalah tentang data hasil putusan 
perkara perceraian untuk mencari alasan yang paling sering muncul untuk menekan 
angka perceraian di tahun berikutnya dengan menggunakan data mining yaitu 
algoritma Apriori. Hal utama yang harus dipahami adalah menganalisa data dan 
algoritma yang akan digunakan agar dapat menghasilkan sebuah kesimpulan yang 
sesuai untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang ada.  
 
3.4.1 Analis data 
Data yang di ambil dari hasil putusan perkara perceraian yang di ambil dari 
tahun 2014-2017 yaitu data usia penggugat, usia tergugat, pendidikan penggugat, 
pendidikan tergugat, usia perkawinan, jumlah anak, alasan perceraian dan hasil 
keputusan. 
3.4.2 Tahapan Knowledge Discovery in Databases (KDD) 
Tahapan selanjutnya adalah lanjutan dari studi literatur dan pengumpulan data 
yang telah di dapatkan. Analisa sistem merupakan suatu proses pemahaman tentang 
masalah sebelum mengambil suatu keputusan atau kebijakan. Didalam perancangan 
ini terdiri dari rincian sistem dan hasil dari analisa. 
1. Tahapan persiapan data 
Tahapan ini membahas tentang gambaran dari penelitian yang akan 
dilaksanakan. Analisa yang dilakukan terhadap data-data hasil putusan perkara 
yang didapatkan akan diproses menggunakan algotima Apriori.  
A.  Selection 
Pada tahapan selection ini akan dilakukan seleksi field/parameter yang akan 
dipakai di pada proses data mining. Pada proses ini,data yang dijadikan acuan 
harus melewati proses seleksi. Penyelesian dan pembersihan data dengan 
menghapus atribut yang tidak diperlukan dalam proses klasifikasi dan relasi 






Sebelum melaksanakan proses data mining bisa dilakukan, harus 
dilaksanakan proses cleaning untuk data yang sudah diseleksi pada tahapan 
selection. Proses cleaning mencakup memeriksa duplikasi data, memeriksa data 
yang inkonsisten, memeriksa data yang kosong dan memeriksa outlier data. Di 
tahap ini, sebaiknya data yang missing value atau disebut juga data yang tidak 
lengkap dan juga data yang tidak konsisten akan dihapus. Namun, pada 
penelitian ini tahap preprocessing tidak dilakukan karena tidak ditemukan data 
yang bersifat missing value 
C. Transformation 
Pada transformasi data diubah ataupun digabungkan ke dalam format yang 
tepat untuk diproses dalam data mining. Ada beberapa metode dalam data mining 
yang memerlukan format data tertentu sebelum akan diaplikasikan. Selanjutnya, 
data ditransformasi. Data input yang bertipe numerik terlebih dahulu diubah 
kedalam bentuk diskrit dengan pengelompokan sesuai kriteria dari atribut tersebut. 
Pada tahap ini dilakukan pengelompokkan data seperti 
a. Usia penggugat = up 
b. Usia tergugat = ut 
c. Pendidikan penggugat = pp 
d. Pendidikan tergugat = pt 
e. Usia pernikahan = uk 
f. Jumlah anak = ja 
g. Alasan 1 = a, Alasan 2 = b, alasan 3 = c, alasan 4 = d, alasan 5 = e 
alasan 6 = f alasan 7 = g, alasan 8 = h 
D. Data mining 
Tahap ini merupakan proses yang digunakan untuk menemukan pola atau 
informasi menarik untuk data yang terpilih dengan menggunakan algoritma 
apriori untuk mengasosiasikan relasi perceraian yang ada di Pekanbaru 
E. Interpretation/Evaluation 
Pada tahapan ini dilakukan yang berguna sebagai identifikasi pola-pola 




didapatkan berbentuk pola-pola yang khusus dievaluasi untuk menilai apakah 
hipotesa yang ada cukup sesuai. 
 3.5 Perancangan 
 Tahapan perancangan merupakan proses merancang antarmuka (interface) 
sistem. Rancangan interface dibuat agar sistem memiliki tampilan yang memenuhi 
aspek user-friendly (mudah dimengerti) dan usefulness (berguna bagi pengguna 
sistem). 
3.6 Implementasi Dan Pengujian 
Tahapan implementasi adalah tahapan dalam penelitian untuk melakukan 
pembangunan dan pengkodean. Untuk membangun pengasosiasian relasi putusan 
perceraian di PA Pekanbaru maka di perlukan langkah-langkah sebagai berikut 
3.6.1 Batasan Implementasi 
Pada pengembangan sistem informasi ini dibutuhkan batasan-batasan yang 
akan memperjelas ruang lingkup agar tidak  keluar dari tujuan dalam penelitian agar 
tetap fokus dari inti permasalahan. Batasan implementasi pada penelitian ini yaitu 
implementasi sistem dilakukan dengan bahasa pemrograman PHP. 
3.6.2 Lingkungan Implementasi 
Untuk mengimplementasikan aplikasi ini maka dibutuhkan beberapa 
komponen pendukung diantaranya yaitu perangkat keras dan perangkat lunak.  
Lingkungan implementasi terbagi menjadi dua yaitu perangkat keras (hardware) 
dan perangkat lunak (software) 
 Minimum perangkat keras yang diperlukan: 
1. Processor  : Core i5 
2. Memory  : 4 GB 
3. Hard disk  : 750 GB 
a. Perangkat lunak yang dibutuhkan: 
1. Sistem Operasi  : Windows 10 pro 64 bit 
2. Web Server  : Apache 




4. Bahasa pemrograman  : HTML, PHP, Java Script 
5. Tool  : Notepad++, Brackets, SPMF 
6. DBMS  : MySQL 
3.6.3 Pengujian  
Pengujian dilakukan sebagai pengukur sistem yang akan dibuat dan dapat 
dijalankan sesuai dengan tujuan penelitian. Informasi yang dihasilkan akan 
dianggap sebagai pola yang khas berdasarkan nilai support dan confidencenya.  
 
A. Sequencial Pattern Mining Framework (SPMF) 
Tahap ini berisikan tentang prosedur kerja aplikasi SPMF, dimana pada 
tahapan ini akan menjelaskan langkah-langkah untuk menggunakan aplikasi SPMF 
sehingga didapatkan output dari aplikasi ini yaitu berupa rules. Pengujian yang 
dilakukan dengan menggunakan minimum support yang telah di tentukan. Hasil 
rules yang ditampilkan lalu dianalisa dan diterjemahkan lagi kedalam bahasa yang 
lebih mudah untuk dimengerti 
B. Black Box 
 Pengujian dilakukan dengan Black Box untuk mengetahui tingat keberhasilan 
penelitian. pada pengujian ini menggunakan blackbox untuk menguji sistem yang 
telah dibuat. 
 
3.7 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan kesimpulan dan saran merupakan tahap terakhir dari penelitian ini. 
Kesimpulan yang berisi hasil review pengujian yang berupa poin-poin berdasarkan 
langkah-langkah sebelumnya. Selain kesimpulan, pada tahapan ini juga memberi 








6.1  Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil analisis, perancangan, implementasi dan pengujian 
sistem yang telah dilakukan maka kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini didapat 27 rules dengan minimum support 2% 
2. Rules dengan minimum support 2% tertinggi adalah sebanyak 5 rules. Dengan 
1 rule denggan nilai support tertinggi dan 4 rules terbaik dari hasil pengujian 
data penelitian berdasarkan minimum support dan minimum confidence. 
3. Dari penelitian ini, parameter yang dominan adalah usia penggugat dan 
penggugat rentang 20-40 tahun 
4. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan 
No Rules Keterangan 
1 Jika Usia Penggugat =UP2 Maka 
Hasil Putusan =DITERIMA 
Jika  pendidikan penggugat dari kisaran 20 
sampai dibawah 40 tahun maka hasil diterima 
sangatlah besar dengan presentase diterima 
62.81% dan presentase kemungkinan diterima 
adalah 91.66%. 
2 Jika Usia Penggugat =UP2 dan Usia 
Penggugat=UT2 Dan Usia 
Perkawinan =UK1 Dan Jumlah 
Anak =JA2 Maka Hasil Putusan 
=DITERIMA dengan Support 
27,34% Confidence 91.80% 
Jika  usia  penggugat 20 sampai 40 tahun dan 
usia penggugat 20 sampai 40 tahun yang telah 
menikah sekitar 1 samai 9 tahun dan memiliki 
jumlah anak 1-2 maka memiliki presentase hasil 
di terima sebanyak 27.34% dan presentase 
kemungkinan diterima adalah 91.80%. 
3 Jika Usia Penggugat =UP2 Dan 
Usia Penggugat =UT2 Dan 
Pendidikan Penggugat =PP3 Dan 
Usia Perkawinan =UK1 Maka 
Sesuai dengan pola diatas dapat diketahui 
informasi bahwa : jika usia penggugat 20 
sampai 40 tahun dan usia penggugat 20 sampai 




Hasil Putusan =DITERIMA 
dengan Support 24.83 Confidence 
97.07 
 
sederajat dan usia pernikahan sekitar1-9 tahun 
maka hasil presentase hasil di terima sebanyak 
24.83% dan presentase kemungkinan diterima 
adalah 93.07%. 
4 Jika Usia Penggugat =UP2 Dan 
Usia Penggugat =UT2 Dan 
Pendidikan Penggugat =PP3 Dan 
Pendidikan Penggugat =PT3 Maka 
Hasil Putusan =DITERIMA dengan 
Support 22.13% Confidence 92.54% 
Jika usia penggugat 20 sampai 40 tahun dan usia 
penggugat 20 sampai 40 tahun serta pendidikan 
penggugat SMA sederajat dan pendidikan 
penggugat SMA sederajat maka hasil presentase 
hasil di terima sebanyak 22.13% dan presentase 
kemungkinan diterima adalah 92.54%. 
5 Jika Usia Penggugat =UP2 Dan 
Usia Penggugat =UT2 Dan 
Pendidikan Penggugat =PP3 Dan 
Jumlah Anak =JA2 Maka Hasil 
Putusan =DITERIMA dengan 
Support 22.12% Confidence 
92.84% 
 
Sesuai dengan pola diatas dapat diketahui 
informasi bahwa : jika usia penggugat 20 
sampai 40 tahun dan usia penggugat 20 sampai 
40 tahun serta pendidikan penggugat SMA 
sederajat dan memiliki jumlah anak 1 atau 2 
maka hasil presentase hasil di terima sebanyak 
22.12% dan presentase kemungkinan diterima 
adalah 92.84%. 
5. Menghasilkan pengetahuan baru, yang mana informasi dari rules yang 
dihasilkan dari data: usia pemohon, usia termohon, jumlah anak, usai 
perkawinan dan alasan perceraian bisa dimaanfaatkan untuk menjadi 
rekomendasi kepada pemerintah terkait. 
6.2    Saran  
Berdasarkan hasil yang diperoleh, adapun beberapa saran yang dapat 
diberikan berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Mencoba dengan metode dalam data mining yang lain untuk dapat 




2. Sistem ini hanya untuk mengasosiasikan permasalah perceraian, sehingga 
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1. Pengadilan Agama Pekanbaru 
 
Gambar C.1 Gedung depan pengadilan agama Pekanbaru 
2. Bagian Informasi Pengadilan agama Pekanbaru 
 


















Gambar C.3 Parmadi, Pemitra Muda Pengadilan Agama Pekanbaru 
4. Ruang Lingkup Pengadilan agama Pekanbaru 
 





Gambar C.5 Visi misi Pengadilan agama pekanbaru 
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